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ABSTRAK 
 

Laksana, Bela Tri. 2024. Penguatan Profil Pelajar Pancasila Melalui Kampanye 

Anti Perundungan Pada Pembelajaran Teks Anekdot Kelas X SMAN 8 

Malang. Skripsi Bidang Studi Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan. 

Pembimbing I  : Prof. Dr. Hj. Luluk Sri Agus Prasetyoningsih, M.Pd. 

Pembimbing II : Dr. Moh. Badrih, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Kampanye Anti Perundungan, Penguatan, Profil Pelajar Pancasila, 

Teks Anekdot 

 

 Penguatan profil pelajar pancasila sangat penting bagi perkembangan 

pendidikan. Melalui penguatan profil pelajar pancasila peserta didik menjadi 

bebas berekspresi untuk belajar secara merdeka, tanpa tekanan dan paksaan dari 

pihak manapun. Penguatan profil pelajar pancasila didukung sepenuhnya oleh 

kurikulum merdeka dengan pembelajaran berbasis projek. Salah satu materi yang 

dapat mengombinasikan pembelajaran berbasis projek dengan penguatan profil 

pelajar pancasila adalah teks anekdot.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi Penguatan Profil Pelajar Pancasila Melalui Kampanye Anti Perundungan 

Pada Pembelajaran Teks Anekdot Kelas X Sman 8 Malang. Teks anekdot yang 

digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan materi kampanye anti 

perundungan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 

Subjek dalam penelitian adalah guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dan siswa-
siswi kelas X-5 SMAN 8 Malang. Objek penelitian yang digunakan adalah 

pembelajaran teks anekdot. Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan data yang 

didapatkan melalui lembar observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 

yang digunakan adalah  reduksi data. Kemudian data yang telah selesai direduksi 

dideskripsikan dalam bentuk teks yang dilengkapi tabel, gambar, bagan, dan 

kalimat yang sesuai sebelum terakhir dilakukan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Perencanaan penguatan profil 

pelajar pancasila melalui kampanye anti perundungan pada pembelajaran teks 

anekdot kelas X SMAN 8 Malang secara keseluruhan telah menerapkan profil 

pelajar pancasila. Didukung dengan penggunaan perangkat pembelajaran yang 

lengkap mulai dari kurikulum, alur tujuan pembelajaran, modul ajar dan penilaian 

pembelajaran. Dalam penyusunan alur tujuan pembelajaran dicocokkan dengan 

kompetensi peserta didik, karena alur tujuan pembelajaran digunakan sebagai 

bahan penyusunan modul ajar. 2) Pelaksanaan penguatan profil pelajar pancasila 

melalui kampanye anti perundungan pada pembelajaran teks anekdot kelas X 

SMAN 8 Malang menggunakan pembelajaran berbasis projek. Pembelajaran 

dilaksanakan di dalam kelas untuk penjelasan materi terkait teks anekdot dan 

kampanye anti perundungan, sedangkan proses pengerjaan projek dapat 
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dilaksanakan secara kolaborasi di dalam atau di luar kelas. Pelaksanaan 

pembelajaran berjalan dengan baik dan lancar. Beberapa kendala dalam 

pembelajaran ini adalah penyediaan jaringan internet yang kurang memadai, serta 

pembagian tugas antar kelompok yang kurang merata. 3) Evaluasi penguatan 

profil pelajar pancasila melalui kampanye anti perundungan pada pembelajaran 

teks anekdot kelas X SMAN 8 Malang menggunakan evaluasi nontes berupa 

angket 25 pertanyaan yang wajib dijawab peserta didik diakhir pembelajaran. Dan 

diperoleh hasil 5 pertanyaan berkenaan dengan pembelajaran berbasis projek 

peserta didik memilih sangat setuju. 16 pertanyaan meliputi perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran peserta didik memilih setuju. 4 pertanyaan terkait 

evaluasi pembelajaran, peserta didik memilih kurang setuju. Mengenai evaluasi 

pembelajaran, guru Bahasa Indonesia menyesuaikan dengan struktur penilaian 

sumatif dan refleksi di akhir pembelajaran untuk menguatkan pengetahuan peserta 

didik terkait materi yang telah diperoleh. 

 

Simpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan profil pelajar 

pancasila  melalui kampanye anti perundungan pada pembelajaran teks anekdot 

berjalan dengan lancar dan mendapatkan respon  baik dari peserta didik,  guru 

membuat perencanaan pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik peserta 

didik, pelaksanaan pembelajaran yang  responsif, serta evaluasi pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru  dilakukan melalui pembelajaran secara klasikal.
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ABSTRACT 
 

Laksana, Bela Tri. 2024. Strengthening the Profile of Pancasila Students through 

an Anti-Bullying Campaign in Learning Anecdotal Text Class X SMAN 8 

Malang. Skripsi in the field of Indonesian Language and Literature 

Education, Faculty of Teacher Training and Education. Advisor I  : Prof. 

Dr. Hj. Luluk Sri Agus Prasetyoningsih, M.Pd. Advisor II : Dr. Moh. 

Badrih, M.Pd. 

 

Keywords: Anti-bullying Campaign, Reinforcement, Pancasila Student Profile, 

Anecdotal Text 

 

Strengthening the profile of Pancasila students is very important for the 

development of education. Through strengthening the profile of Pancasila 

students, students become free to express themselves to learn independently, 

without pressure and coercion from any party. Strengthening the profile of 

Pancasila students is fully supported by an independent curriculum with project-

based learning. One material that can combine project-based learning with 

strengthening the profile of Pancasila students is anecdotal text. 

This study aims to provide the planning, implementation and evaluation of 

Strengthening the Profile of Pancasila Students through Anti-Bullying Campaigns 

in Learning Anecdotal Text Class X Sman 8 Malang. The anecdotal text used in 

this study relates to anti-bullying campaign materials. This study used a type of 

descriptive qualitative research. The subjects in the study were teachers of 

Indonesian subjects and students of grade X-5 SMAN 8 Malang. The object of 

research used is the study of anecdotal texts. In this study, researchers collected 

data obtained through observation sheets, interviews and documentation. The data 

analysis used is data reduction. Then the data that has been reduced is described in 

the form of text equipped with appropriate tables, figures, charts, and sentences 

before the final conclusion is drawn. 

The finding of this study show that 1) Planning to strengthen the profile of 

pancasila students through an anti-bullying campaign in learning anecdotal texts 

grade X SMAN 8 Malang as a whole has implemented the profile of pancasila 

students. Supported by the use of complete learning tools ranging from 

curriculum, learning objectives flow, teaching modules and learning assessments. 

In the preparation of the flow of learning objectives matched with the competence 

of students, because the flow of learning objectives is used as material for the 

preparation of teaching modules. 2) Implementation of strengthening the profile of 

Pancasila students through an anti-bullying campaign in learning anecdotal texts 

in grade X SMAN 8 Malang using project-based learning. Learning is carried out 

in the classroom to explain material related to anecdotal texts and anti-bullying 

campaigns, while the project process can be carried out collaboratively inside or 

outside the classroom. The implementation of learning went well and smoothly. 

Some obstacles in this learning are the provision of an inadequate internet 

network, as well as the uneven distribution of tasks between groups. 3) Evaluation 
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of strengthening the profile of Pancasila students through an anti-bullying 

campaign in learning anecdotal texts in grade X SMAN 8 Malang using non-test 

evaluations in the form of questionnaires of 25 questions that students must 

answer at the end of learning. And obtained the results of 5 questions related to 

project-based learning students chose to strongly agree. 16 questions covering the 

planning and implementation of learning students choose agree. 4 questions 

related to learning evaluation, students choose less agree. Regarding learning 

evaluation, teachers Indonesian adjust to the structure of summative assessment 

and reflection at the end of learning to strengthen students' knowledge related to 

the material that has been obtained. 

Based on the finding of this study, it is showed that strengthening the profile 

of Pancasila students through anti-bullying campaigns in learning anecdotal texts 

ran smoothly and received good responses from students, teachers made lesson 

plans tailored to the characteristics of students, responsive learning 

implementation, and evaluation of learning carried out by teachers carried out 

through classical learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Terdapat beberapa pokok bahasan yang termasuk dalam pendahuluan. Pokok 

bahasan tersebut terdiri dari konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian dan penegasan istilah yang dijelaskan sebagai berikut.  

 

1.1 Konteks Penelitian 

Pancasila sebagai alat pemersatu bangsa memiliki peran yang sangat penting 

bagi kehidupan, utamanya untuk menyikapi perkembangan zaman yang semakin 

pesat. Pada zaman modern seperti saat ini, banyak pengaruh negatif sebagai akibat 

dari globalisasi, salah satunya yakni pengaruh budaya luar yang bertolak belakang 

dengan nilai Pancasila. Dengan segala pengaruh negatif yang ada, pemerintah 

mengatasi permasalahan tersebut dengan menyempurnakan kurikulum 2013 

menjadi kurikulum merdeka. Penerapan kurikulum merdeka dilakukan agar para 

peserta didik dapat menjadi pelajar Pancasila yang selalu menanamkan budi 

pekerti dan karakter luhur Pancasila. 

Pengimplementasian kurikulum merdeka sekaligus Profil Pelajar Pancasila, 

menjadikan pelajar Indonesia lebih mengedepankan pemikiran terbuka terhadap 

perbedaan, serta berkontribusi aktif dalam meningkatkan kualitas kehidupan 

sebagai bagian dari Warga Negara Indonesia. Profil Pelajar Pancasila terbagi ke 

dalam enam elemen atau dimensi, yaitu beriman kepada Tuhan YME, mandiri, 

gotong royong, berkebhinekaan global, berpikir kritis, serta kreatif (Kahfi, 

2022:139). Dimensi-dimensi yang terkandung dalam Profil Pelajar Pancasila ini 

cukup untuk mewadahi nilai-nilai luhur yang ada pada Pancasila. Dengan 
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mengimplementasikan keenam elemen tersebut dalam kehidupan maupun 

pembelajaran, maka para pemuda penerus bangsa Indonesia tidak akan kehilangan 

jati diri. 

Pembelajaran merupakan kegiatan belajar mengajar demi memperoleh ilmu. 

Kegiatan belajar mengajar bertujuan untuk menyampaikan ilmu dari pendidik ke 

peserta didik. Hal ini membuktikan bahwa setiap ilmu yang dipelajari siswa pasti 

terdapat campur tangan guru, mulai dari mempersiapkan, melaksanakan hingga 

mengevaluasi hasil yang telah diperoleh peserta didik. Meskipun pembelajaran 

telah dipersiapkan sedemikian rupa oleh guru, namun tingkat pemahaman peserta 

didik bergantung pada kemampuan kognitif peserta didik masing-masing. 

Mengingat penerapan kurikulum merdeka yang lebih memaksimalkan peserta 

didik untuk mengerjakan tugas dengan diskusi atau kerja kelompok, oleh sebab itu 

peserta didik diarahkan untuk memiliki kemampuan bersosialisasi yang baik pada 

sesama teman. Namun tidak bisa dipungkiri, masih terdapat peserta didik yang 

memiliki kemampuan sosial kurang baik atau yang sengaja dikucilkan karena 

beberapa hal. Peristiwa seperti demikian dapat mengganggu kelancaran proses 

belajar mengajar. Karena perilaku tersebut merupakan salah satu contoh 

perundungan. Oleh karena itu, peserta didik perlu mendapatkan penguatan 

karakter. 

Penguatan karakter dapat dilakukan dengan mengimplementasikan kurikulum 

merdeka yang berorientasi pada Profil Pelajar Pancasila. Oleh karena itu, agar 

mampu membentuk generasi yang berkarakter melalui kurikulum merdeka, 

sangatlah penting untuk mengintegrasikan elemen-elemen yang ditopang dalam 
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Profil Pelajar Pancasila (Astriyani dkk, 2023:200). Sebab selain fokus dalam 

mencetak pelajar yang berkarakter, Profil Pelajar Pancasila juga dapat digunakan 

untuk menghadapi berbagai permasalahan dan tantangan yang ada di  era revolusi 

4.0 seperti yang terjadi saat ini. Sehingga penerapan Profil Pelajar Pancasila 

sangat cocok dengan kultur pelajar Indonesia. 

Kurikulum merdeka memiliki karakteristik di mana pembelajarannya berbasis 

projek. Pembelajaran berbasis projek (Project Based Learning) bertujuan 

mendukung dan menguatkan keenam dimensi yang ada pada Profil Pelajar 

Pancasila. Profil Pelajar Pancasila merupakan sebuah pegangan yang digunakan 

untuk memperkuat dan mengembangkan karakter peserta didik sesuai dengan budi 

pekerti luhur Pancasila sebagai salah satu bentuk penguatan karakter peserta didik. 

Menurut pendapat Omeri (2015:466) pendidikan mengarahkan peserta didik agar 

memiliki karakter bangsa dan untuk mewujudkannya merupakan tanggungjawab 

seluruh guru. Oleh karena itu, pembinaan pendidikan nilai dan karakter 

sepenuhnya harus diambil alih oleh guru. Dengan demikian, mendidik para 

peserta didik agar berkarakter bukan hanya ditimpakan pada mata pelajaran PKN 

atau PAI saja. Melalui kurikulum merdeka, kini pendidikan dan karakter harus 

diterapkan di seluruh jenis pelajaran yang ada, salah satunya Bahasa Indonesia.  

Maka dari itu, saat ini pembelajaran Bahasa Indonesia bukan hanya 

difokuskan untuk mengembangkan keterampilan berbahasa peserta didik saja. 

Adapun empat keterampilan bahasa yang dimaksud yaitu keterampilan menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis. Mulyati (2014:14) menyatakan bahwa 

keterampilan berbahasa tergolong menjadi dua aspek, yakni reseptif dan 
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produktif. Aspek reseptif berkaitan dengan pemerolehan bahasa baik dalam hal 

penerimaan ataupun penyerapan bahasa yang digunakan untuk komunikasi sosial 

(Prasetyoningsih, 2013:239). Sementara aspek produktif berkenaan dengan 

produk atau luaran yang dihasilkan dari bahasa dapat berbentuk lisan maupun 

tulis. Keterampilan berbahasa yang ada saling berkaitan dalam penggunaannya 

dan tidak dapat dipisahkan keberadaannya satu sama lain. 

Pada keterampilan menyimak peserta didik mendapatkan input berupa 

informasi yang diberikan secara lisan melalui berita dan karya sastra yang sedang 

diamati, instruksi, perintah, pesan ataupun berita. Adapun informasi yang diterima 

dalam bentuk lisan tergolong dalam keterampilan berbicara, seperti seminar, 

pidato, dan sebagainya. Keterampilan berbicara merupakan sebuah keahlian, 

kemampuan atau kompetensi dalam bidang pengucapan bunyi disertai artikulasi 

yang digunakan sebagai media penyampaian ekspresi, pemikiran, gagasan dan 

perasaan (Prasetyoningsih dkk, 2021:10). Meskipun demikian, berbicara juga 

harus didasarkan pada tujuan tertentu, bukan sekedar asal bunyi. Keterampilan 

berbicara dianggap memiliki kedudukan yang lebih tinggi dibanding keterampilan 

yang lain. Keterampilan berbahasa yang wajib dipahami peserta didik berikutnya 

adalah kemampuan menulis. Prasetyoningsih dkk (2021:5) menyatakan bahwa 

tidak benar menganggap menulis sebagai sebuah tindakan yang sulit. Sebab suatu 

tindakan dapat dianggap dan dicap sulit ketika sudah dicoba. Apabila tindakan 

tersebut belum dicoba, maka tidak sah jika melabelinya sebagai suatu hal yang 

sulit.  
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Pembelajaran bahasa yang ada saat ini bukan hanya terfokus pada aspek 

akademik saja. Halidu (2020:86) menyatakan bahwa pembelajaran bahasa harus 

dilakukan secara konsisten diikuti suasana belajar yang menyenangkan sehingga 

dapat membentuk kemampuan berbahasa sekaligus karakter yang ada dalam diri 

peserta didik. Karena pada dasarnya pembelajaran bahasa adalah kunci dari 

seluruh kompetensi yang ada (Prasetyoningsih, 2020:6). Jadi, dalam 

pengimplementasiannya pembelajaran bahasa Indonesia juga harus menanamkan 

keenam elemen Profil Pelajar Pancasila agar peserta didik memperoleh 

pengetahuan yang seimbang, baik pengetahuan akademik maupun pendidikan 

karakter. Kemampuan berbahasa siswa memiliki hubungan yang erat dengan 

karakternya karena belajar bahasa bersifat fungsional, di samping mempelajari 

kaidah bahasa siswa juga dituntut mengembangkan budi pekerti dan akhlak yang 

mulia.  

Apalagi sekarang pendidikan di Indonesia semakin maju, banyak sekolah di 

berbagai jenjang yang melakukan student exchange (pertukaran pelajar) sampai ke 

luar negeri. Sesuai dengan (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 

Tahun 2010 Tentang Perubahan Atas Peraturan dan Pemerintah Nomor 17 

Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan, 2010) yang 

menyatakan bahwa mutu pendidikan dapat ditingkatkan melalui berbagai cara, 

salah satunya yaitu dengan memanfaatkan bentuk kerjasama yang terjalin antar 

sekolah melalui program pertukaran peserta didik. Program pertukaran pelajar 

memiliki tujuan memberikan motivasi siswa untuk belajar ke luar negeri agar 

menambah pengalaman, memberikan peluang pelajar SMA untuk melanjutkan 
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program SI di luar negeri melalui program pra-universitas setelah lulus SMA, 

serta meningkatkan kemampuan berbahasa inggris para siswa dan persiapan 

dalam mengikuti tes bahasa Inggris.  

Adanya program pertukaran pelajar tersebut memungkinkan terjadinya 

percampuran budaya serta sikap sosial. Sehingga membuat sikap kebhinekaan 

global peserta didik harus semakin ditekankan, agar tidak sampai terjadi kasus 

perundungan. Pencegahan kasus perundungan dapat dilakukan dengan 

menanamkan dan memperkuat karakter profil pelajar pancasila. Hasan dkk 

(2023:3) menyatakan bahwa dampak dari penerapan profil pelajar pancasila 

adalah menekan terjadinya perundungan. Oleh karena itu, pengimplementasian 

profil pelajar pancasila di seluruh mata pelajaran sangat penting adanya. 

Perundungan bukan menjadi suatu hal yang baru dan tabu di dalam dunia 

pendidikan. Banyaknya kasus perundungan yang terjadi utamanya di lingkungan 

sekolah seringkali tidak terhindarkan. Bahkan saat ini perundungan terjadi hingga 

merenggut nyawa sang korban. Pada dasarnya, perundungan merupakan kata 

serapan dari Bahasa “bullying” yang memiliki arti menggertak aatu menindas. 

Namun, maksud dari perundungan bukan terbatas pada istilah menggertak dan 

menindas saja. Oleh sebab itu, istilah “rundung” dapat diberikan makna sebagai 

sebuah perbuatan yang mengusik atau mengganggu orang lain dan dilakukan 

secara berulang yang dapat ditunjukkan melalui sikap mengintimidasi, menghina, 

memalak memukul dan berbagai tindakan lain yang diperuntukkan bagi orang 

yang lebih lemah (Hatta, 2018:284). Perundungan terbagi ke dalam beberapa 

jenis, beberapa diantaranya adalah verbal dan nonverbal. Di dalam lingkungan 
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sekolah, perundungan yang kerap ditemui lebih mengarah pada perundungan 

verbal atau perundungan yang dilakukan dengan kata-kata yang menyakiti hati. 

Bukan hanya itu, menyepelekan dan mengolok tanpa konteks bercanda juga dapat 

digolongkan dalam tindak perundungan.   

Seluruh komponen yang ada di dalam kehidupan memegang tanggungjawab 

penuh bagi pencegahan dan penanganan kasus perundungan. Baik di lingkungan 

sekolah, keluarga dan masyarakat perlu melakukan tindakan atas pencegahan dan 

penanganan kasus perundungan. Contoh kecil yang dapat dilakukan untuk 

mendukung penanganan perundungan dapat di mulai dari lingkungan sekolah 

dengan cara menyebarluaskan bahaya, dampak dan akibat dari perundungan 

kepada peserta didik melalui proses pembelajaran (Marasaoly & Umra, 

2022:106). Contoh yang lain yaitu dengan menghidupkan dan menggaungkan 

kampanye anti perundungan yang bertujuan untuk mensosialiasikan bahaya 

perundungan bagi korban dan pelaku. Salah satu karakteristik kurikulum merdeka 

adalah mengaitkan materi pembelajaran dengan isu-isu yang sedang ramai 

diperbincangkan. Oleh karena itu, kampanye anti perundungan ini dapat 

dimasukkan ke dalam pembelajaran project based learning.  

Meskipun sekolah telah memiliki peraturan tertulis tentang perundungan, 

namun tidak membuat peserta didik gentar ataupun jera. Sebab para pelaku 

perundungan selalu mengatasnamakan tindakan perundungan dengan “bercanda”, 

oleh karena itu peserta didik cenderung tidak menghiraukan peraturan tertulis 

tentang perundungan. Program pencegahan perundungan akan lebih mudah 

dilakukan melalui pendekatan, sehingga peserta didik tidak merasa takut dan 
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menerima setiap nasihat yang diberikan guru (Saraswati & Hadiyono, 2020:11). 

Dengan mengaitkan kampanye anti perundungan di dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia maka dapat melatih keterampilan menulis dan mematangkan karakter 

luhur peserta didik.  

Penelitian ini penting dilakukan karena sekolah yang dituju menerima 

program pertukaran pelajar dengan negara lain. Oleh karena itu, agar peserta didik 

tidak berani melakukan perundungan pada teman yang berasal dari dalam maupun 

luar negara, maka diperlukan adanya pencegahan tindak perundungan. Karena 

kasus perundungan biasa terjadi disebabkan oleh perbedaan suku, budaya dan 

agama. Apalagi jika peserta didik memperoleh teman beda negara yang memiliki 

kemampuan berbicara Bahasa Indonesia kurang lancar, maka berpotensi 

memunculkan terjadinya perundungan. Perundungan bukan hanya melalui 

tindakan menjambak, memukul, mendorong, ataupun tindakan nonverbal lainnya. 

Namun, mengucilkan, menyepelekan, mengolok, serta tidak menerima pendapat 

orang lain juga termasuk dalam perundungan. Jadi, konsep perundungan bukan 

semata hanya pada tindak kekerasan nonverbal saja.  

SMAN 8 Malang merupakan salah satu sekolah favorit yang melaksanakan 

program pertukaran pelajar dari dan ke luar negeri. Baru-baru ini di kelas X 

SMAN 8 menerima peserta didik dari Malaysia sebanyak 4 orang. Ketika 

melakukan penjajakan awal data, peneliti menemukan peserta didik yang 

mengikuti program pertukaran pelajar tersebut sedikit kesulitan untuk 

mengimbangi tempo pembelajaran di kelas, sebab bahasa yang dipakai (bahasa 

Indonesia) cukup berbeda dengan bahasa yang setiap hari mereka gunakan 
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(bahasa Melayu). Ketika mereka melakukan presentasi di kelas, terdapat peserta 

didik lain yang cenderung mengolok gaya bicara mereka. Selain itu, ditemukan 

juga peserta didik yang saling mengejek menggunakan nama orang tua. Berkaitan 

dengan hal tersebut, mencerminkan karakter peserta didik yang kurang sesuai 

dengan dimensi-dimensi yang terdapat dalam Profil Pelajar Pancasila. Karakter 

Profil Pelajar Pancasila dapat dikuatkan melalui pengimplementasian suatu 

pembelajaran yang selain menambah wawasan peserta didik juga dapat 

membentuk karakter mereka menjadi pelajar Pancasila. Menanggapi pemaparan 

tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berkenaan dengan penguatan 

karakter profil pelajar pancasila melalui kampanye anti perundungan pada 

pembelajaran teks anekdot kelas X SMAN 8 Malang.  

Kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh (Nisa, 

2023) dalam skripsinya yang berjudul “Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam 

Pembelajaran Teks Poster Kelas 8 di Sekolah Inklusi Mts Maarif NU Kota 

Malang” hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran 

secara keseluruhan telah menggunakan kurikulum merdeka, sedangkan 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran sudah berjalan lancar. Berikutnya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh (Syafitri, 2020) dengan judul “Kampanye Anti 

Bullying untuk Mencegah Bullying pada Siswa SD Negeri Pacitan” menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok yang diberikan 

kampanye anti bullying melalui pembuatan poster dengan kelompok yang tidak 

diberikan kampanye anti bullying. Penelitian tentang pencegahan perundungan 

selanjutnya juga dilakukan oleh (Yamin dkk., 2018) dengan judul “Pencegahan 
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Perilaku Bullying pada Siswa-siswi SMPN 2 Tarogong Kidul Kabupaten Garut”. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara mencegah perundungan melalui pembiasaan 

penggunaan 3 kata emas yakni kata tolong, terima kasih, dan maaf. Selanjutnya 

(Dafiq dkk., 2020) dalam penelitian berjudul “Upaya Edukasi Pencegahan 

Bullying pada Siswa Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Manggarai NTT” 

menunjukkan bahwa perundungan dapat dicegah dengan melakukan pendekatan 

pada peserta didik, memotivasi peserta didik, menyediakan informasi terkait 

bullying, serta menciptakan suasana kelas yang hangat.  

Terdapat beberapa perbedaan yang mendasari penelitian yang dilaksanakan 

dengan penelitian sebelumnya. Apabila pada penelitian sebelumnya bentuk 

penguatan profil pelajar pancasila dilakukan menggunakan teks poster bertema 

anti perundungan, pembiasaan 3 kata emas, serta pendekatan dengan peserta 

didik, di sini peneliti berfokus untuk meneliti penguatan profil pelajar pancasila 

melalui kampanye anti perundungan pada pembelajaran teks anekdot kelas X 

SMAN 8 Malang. Penelitian ini berdasar pada peraturan yang terdapat dalam 

Buku Saku Tanya Jawab No 63 Kemendikbudristek (2022:32) dan menggunakan 

prinsip yang terdapat dalam kurikulum merdeka khususnya Profil Pelajar 

Pancasila. Memanfaatkan topik pembelajaran yang relevan dengan isu terkini 

sekaligus dikolaborasikan bersama Profil Pelajar Pancasila dan model 

pembelajaran project based learning. Selain itu, penggunaan materi teks anekdot 

(komik anekdot) sebagai wadah melatih kemampuan menulis serta 

pengekspresian diri peserta didik terkait kasus perundungan. Bukan hanya untuk 

mengekspresikan diri peserta didik melalui komik anekdot, namun juga sebagai 
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wujud pengimplementasian dimensi-dimensi yang terkandung dalam Profil 

Pelajar Pancasila. Sehingga output yang dihasilkan bukan terbatas sebagai media 

promosi Profil Pelajar Pancasila saja. 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas X-5 

SMAN 8 Malang. Peneliti memilih sekolah dan kelas tersebut karena terdapat 

keberagaman keyakinan antar siswa, penempatan siswa pertukaran pelajar dari 

Malaysia, serta penerapan kampanye anti perundungan pada pembelajaran teks 

anekdot. Adapun fokus penelitian yang digunakan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi penguatan profil pelajar pancasila melalui kampanye 

anti perundungan pada pembelajaran teks anekdot kelas X SMAN 8 Malang. 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi kepada guru, mahasiswa dan 

peneliti berikutnya terkait penguatan karakter profil pelajar melalui kampanye anti 

perundungan.  

 

1.2 Fokus Penelitian 

Berdasarkan pemaparan yang terdapat dalam konteks penelitian, peneliti 

menuliskan fokus penelitian sebagai berikut ini.  

1) Perencanaan penguatan profil pelajar pancasila melalui kampanye anti 

perundungan pada pembelajaran teks anekdot kelas X SMAN 8 Malang. 

2) Pelaksanaan penguatan profil pelajar pancasila melalui kampanye anti 

perundungan pada pembelajaran teks anekdot kelas X SMAN 8 Malang. 

3) Evaluasi penguatan profil pelajar pancasila melalui kampanye anti 

perundungan pada pembelajaran teks anekdot kelas X SMAN 8 Malang. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemarapan yang terkandung di dalam fokus penelitian, maka 

tujuan penelitian ini sebagai berikut. 

1) Mendeskripsikan perencanaan penguatan profil pelajar pancasila melalui 

kampanye anti perundungan pada pembelajaran teks anekdot kelas X SMAN 8 

Malang. 

2) Mendeskripsikan pelaksanaan penguatan profil pelajar pancasila melalui 

kampanye anti perundungan pada pembelajaran teks anekdot kelas X SMAN 8 

Malang. 

3) Mendeskripsikan evaluasi penguatan profil pelajar pancasila melalui 

kampanye anti perundungan pada pembelajaran teks anekdot kelas X SMAN 8 

Malang. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan yang terdapat di dalam tujuan penelitian, maka 

penelitian ini memiliki kegunaan yang dapat digunakan dalam dunia pendidikan 

baik dalam bentuk teoritis maupun praktis. Adapun kegunaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1) Kegunaan Teoritis 

Hasil yang telah diperoleh dari penelitian ini melengkapi penelitian yang telah 

dilakukan oleh Astriyani dkk (2023:200) yang menyatakan bahwa untuk 

membentuk generasi muda berkarakter Pancasila, sangatlah penting 

mengutamakan dimensi-dimensi yang ditopang dalam Profil Pelajar Pancasila. 
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Pembentukan karakter dapat diperkuat dengan menanamkan dimensi Profil 

Pelajar Pancasila pada pembelajaran teks anekdot. 

2) Kegunaan Praktis 

Adapun kegunaan dalam bentuk praktis, dipaparkan sebagai berikut. 

a. Bagi Guru Bahasa Indonesia  

Bagi guru Bahasa Indonesia, hasil dari penelitian ini agar dapat dijadikan 

motivasi dan inovasi untuk mengaitkan pembelajaran dengan isu-isu relevan 

seperti kasus perundungan. Sehingga dapat dijadikan wujud pencegahan kasus 

perundungan yang diintegrasikan melalui pembelajaran teks anekdot Bahasa 

Indonesia yang telah diterapkan di sekolah. 

b. Bagi Sekolah 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini agar dapat dijadikan masukan bagi 

sekolah untuk mengembangkan pembelajaran teks anekdot yang terbentuk 

atas perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang kemudian 

dikaitkan dengan aksi perundungan sebagai bentuk penguatan profil pelajar 

pancasila. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya agar dapat dijadikan sebagai penambah informasi 

terkhusus untuk calon guru mengenai pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

dikaitkan dengan  kampanye anti perundungan. 
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1.5 Penegasan Istilah 

Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan, terdapat penegasan istilah yang 

digunakan untuk menyamakan penafsiran antara peneliti dengan pembaca. 

Adapun penegasan istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut.  

1) Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila merupakan inovasi baru yang terlahir dari 

kurikulum merdeka. Profil Pelajar Pancasila diturunkan ke dalam beberapa 

dimensi yang wajib dikuasai dan diamalkan oleh peserta didik untuk mewujudkan 

Pelajar Pancasila. Melalui Profil Pelajar Pancasila masing-masing peserta didik 

diberikan kewenangan untuk berkarakter dan berkompetensi yang baik, sehingga 

siap mengatasi persaingan baik secara nasional maupun global. Banyak cara dapat 

dilakukan untuk menguatkan Profil Pelajar Pancasila. Berbagai upaya dapat 

dilakukan sebagai bentuk penguatan terhadap Profil Pelajar Pancasila. Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila yang dimaksud dalam penelitian ini ialah kampanye anti 

perundungan yang diwujudkan melalui pembelajaran teks anekdot.   

2) Kampanye Anti Perundungan 

Kampanye anti perundungan merupakan sebuah upaya yang dilakukan untuk 

menggugah kesadaran bahwa peran setiap peserta didik sangat dibutuhkan dalam 

mencegah terjadinya perundungan, sehingga menumbuhkan rasa agar menghindar 

dari perilaku perundungan. Kampanye anti perundungan yang dimaksud dalam 

penelitian ini yakni melalui teks anekdot. 

3) Teks Anekdot 

Teks anekdot merupakan suatu teks yang mengandung pesan tersirat untuk 

pembaca dilengkapi dengan penyampaian dalam bentuk humor. Melalui teks 
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anekdot, penulis dapat menceritakan atau mengkritik orang sekitar yang 

didasarkan pada fakta. Teks anekdot yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

komik anekdot dengan tema anti perundungan.  

4) Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran merupakan sekumpulan perangkat yang digunakan 

untuk mempersiapkan pembelajaran yang telah disusun pendidik sebelum 

pembelajaran dimulai. Jadi, perencanaan pembelajaran yang dimaksud dalam 

penelitian ini meliputi  alur tujuan pembelajaran, modul ajar, bahan dan media 

ajar, serta asesmen yang digunakan untuk menerapkan pembelajaran. 

5) Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan inti dari pembelajaran, karena berkaitan 

dengan proses di mana pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan pembelajaran 

dalam penelitian ini adalah gambaran nyata dari rencana pembelajaran yang 

terbagi ke dalam kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

6) Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran adalah suatu proses memberikan penilaian dan 

perbaikan nilai yang dapat ditunjukkan dalam bentuk tes maupun nontes. Evaluasi 

pembelajaran adalah kelanjutan dari perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.  

Jadi, evaluasi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

dalam bentuk nontes serta penilaian sumatif yang diberikan di akhir pembelajaran 

sebagai  bahan pengembangan pembelajaran agar lebih baik lagi. 
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BAB V  

PENUTUP 

Bagian penutup dijelaskan beberapa inti bahasan yang terbagi menjadi 

simpulan dan saran. Simpulan berisikan hasil akhir penelitian yang terbagi 

menjadi beberapa bagian yakni perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi penguatan 

profil pelajar pancasila melalui kampanye anti perundungan pada pembelajaran 

teks anekdot kelas X SMAN 8 Malang. Adapun bagian saran membahas 

mengenai saran yang diberikan peneliti setelah melakukan penelitian terkait 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran.   

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai penguatan profil pelajar pancasila 

melalui kampanye anti perundungan pada pembelajaran teks anekdot kelas X 

SMAN 8 Malang dapat ditarik benang merah seperti berikut. 

5.1.1 Perencanaan penguatan profil pelajar pancasila melalui kampanye anti 

perundungan pada pembelajaran teks anekdot kelas X SMAN 8 Malang. 

 Pada perencanaan pembelajaran sekolah telah menetapkan 

kurikulum merdeka secara keseluruhan dan didukung dengan penerapan 

profil pelajar pancasila. Pada penguatan profil pelajar pancasila melalui 

pembelajaran teks anekdot menggunakan perangkat pembelajaran yang 

lengkap mulai dari kurikulum, alur tujuan pembelajaran, modul ajar dan 

penilaian pembelajaran. Profil pelajar pancasila merupakan pedoman yang 

ada di kurikulum merdeka. Terdapat enam dimensi yang harus diamalkan 
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oleh peserta didik dalam profil pelajar pancasila diantaranya adalah 

beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, kebhinekaan global, mandiri, 

kreatif, bernalar kritis dan gotong royong. Dalam penyusunan alur tujuan 

pembelajaran harus dicocokkan dengan kompetensi peserta didik, karena 

alur tujuan pembelajaran digunakan sebagai bahan penyusunan modul ajar. 

Modul ajar disusun secara terperinci oleh guru Bahasa Indonesia dengan 

alokasi waktu pertemuan pertama di minggu pertama digunakan untuk 

memberikan materi pada peserta didik terkait teks anekdot dan pemaparan 

kasus perundungan. Setelah itu pertemuan pertama di minggu kedua dapat 

dimanfaatkan peserta didik untuk menyusun teks atau komik anekdot 

sebagai kampanye anti perundungan. Alur tujuan pembelajaran dibagi ke 

dalam beberapa komponen yakni: (1) (CP) Capaian pembelajaran, (2) 

Elemen pembelajaran, (3) (TP) Tujuan pembelajaran, dan (4) Keterangan. 

Modul ajar memiliki komponen diantaranya adalah: (1) Identitas modul 

yang berisi nama penyusun, jenjang sekolah, kelas dan alokasi waktu, (2) 

Kompetensi awal, (3) Elemen profil pelajar pancasila, (4) Sarana dan 

prasarana, (5) Model pembelajaran, (6) Tujuan pembelajaran, (7) Materi, 

alat dan bahan ajar, (8) Pertanyaan pemantik, (9) Langkah pembelajaran, 

(10) Asesmen atau penilaian.  

 

5.1.2 Pelaksanaan penguatan profil pelajar pancasila melalui kampanye anti  

perundungan pada pembelajaran teks anekdot kelas X SMAN 8 Malang. 

Pada penguatan profil pelajar pancasila melalui kampanye anti 

perundungan pada pembelajaran teks anekdot kelas X SMAN 8 Malang 
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diawali dengan penentuan model pembelajaran, yakni pembelajaran 

berbasis projek. Penggunaan model pembelajaran ini agar peserta didik 

terlibat secara langsung dalam menyelesaikan projek masing-masing. 

Pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas untuk penjelasan materi terkait 

teks anekdot dan kampanye anti perundungan, sedangkan proses 

pengerjaan projek dapat dilaksanakan secara kolaborasi di dalam atau di 

luar kelas. Guru memberikan kebebasan pada peserta didik untuk 

mempermudah peserta didik ketika mencari inspirasi. Pengerjaan projek 

pembuatan teks atau komik anekdot dengan tema anti perundungan 

dilaksanakan selama 2x pertemuan dalam seminggu. Proses pelaksanaan 

pembelajaran penguatan profil pelajar pancasila melalui kampanye anti 

perundungan pada pembelajaran teks anekdot kelas X SMAN 8 Malang 

berjalan dengan baik, lancar dan efektif. Namun tetap terdapat beberapa 

kendala atau hambatan yakni penyediaan jaringan internet yang kurang 

memadai sehingga menghambat peserta didik dalam mencari referensi di 

internet, serta pembagian tugas antar kelompok yang kurang merata. Oleh 

karena itu, guru dapat bertindak dengan memberikan motivasi dan 

peringatan agar peserta didik tetap semangat dan melaksanakan tugas 

sesuai jobdesk masing-masing. 

 

5.1.3 Evaluasi penguatan profil pelajar pancasila melalui kampanye anti 

perundungan pada pembelajaran teks anekdot kelas X SMAN 8 Malang. 

Kepada guru bahasa Indonesia 
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Pada evaluasi pembelajaran guru menggunakan evaluasi nontes 

dengan bentuk rubrik yang terintegrasi dalam 25 pertanyaan yang wajib 

dijawab peserta didik setelah pembelajaran berakhir. Dan diperoleh hasil 

dari 25 pertanyaan adalah 5 pertanyaan berkenaan dengan pembelajaran 

berbasis projek peserta didik memilih sangat setuju. 16 pertanyaan 

meliputi perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran peserta didik memilih 

setuju. 4 pertanyaan terkait evaluasi pembelajaran, peserta didik memilih 

kurang setuju, tentang pemberian umpan balik dan penyampaian refleksi 

di akhir pembelajaran. Mengenai evaluasi pembelajaran, guru Bahasa 

Indonesia menyesuaikan dengan struktur penilaian penilaian paling akhir 

guru menggunakan penilaian sumatif. Sedangkan terkait feedback atau 

umpan balik, guru Bahasa Indonesia akan menyampaikan umpan balik 

yang detail dan sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh 

peserta didik. Guru juga akan memberikan refleksi di akhir pembelajaran 

untuk menguatkan pengetahuan peserta didik terkait materi yang telah 

diperoleh. Selain itu, guru juga akan menambah pemberian penguatan di 

saat pembelajaran berlangsung. 

5.2 Saran         

 Dari hasil penelitian, terdapat satu dua saran yang perlu diinformasikan 

oleh peneliti kepada beberapa pihak yang terkait dengan penelitian ini. Saran-

saran tersebut ditujukan kepada guru Bahasa Indonesia, sekolah dan peneliti 

berikutnya. 
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5.2.1 Kepada guru bahasa Indonesia agar memberikan materi 

pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik (berdiferensiasi). 

Selain itu agar memberikan keterkaitan antara materi pembelajaran dengan isu-isu 

yang ramai diperbincangkan di kehidupan masyarakat agar peserta didik 

memperoleh ilmu yang bermanfaat, baik di lingkungan sekolah maupun 

masyarakat. Serta dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis projek agar semakin 

dikembangkan untuk menghadapi pembelajaran di era revolusi 4.0. 

5.2.2 Kepada sekolah disarankan untuk selalu memberikan dukungan pada 

peserta didik melalui penyediaan fasilitas, peningkatan kualitas jaringan internet, 

serta perbaikan sarana dan prasarana agar pembelajaran projek dapat berjalan 

dengan lancar sehingga peserta didik mencapai pembelajaran yang merdeka 

sebagai pelajar Pancasila. 

5.2.3 Kepada peneliti berikutnya agar supaya penelitian ini dapat dijadikan 

referensi dan dapat disempurnakan untuk penelitian berikutnya, terkhusus yang 

berkenaan dengan penguatan profil pelajar pancasila melalui kampanye anti 

perundungan pada pembelajaran teks anekdot.
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